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INTISARI

PERMATASARI, O.P., 2020 STUDI LITERATUR LAMA WAKTU TUNGGU
PELAYANAN RESEP DI INSTALASI FARMASI RAWAT JALAN RUMAH
SAKIT, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Sdah satu standar pelayanan kefarmasian di rumah sakit adalah waktu
tunggu pelayanan resep. Banyaknya keluhan pasien terhadap waktu tunggu
pelayanan resep, maka penulis tertarik untuk melakukan studi literatur di berbagai
rumah sakit. Waktu tunggu pelayanan resep meliputi resep obat racikan dan resep
obat non racikan . Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
waktu tunggu pelayanan resep di instalasi farmasi rawat jalan rumah sakit dengan
standar pelayanan minimal rumah sakit.

Metode studi literatur yang digunakan adalah systematic mapping study
dengan menggunakan tahapan-tahapan yang telah ditetapkan. Menggunakan 10
studi pustaka dengan mengidentifikasi jurnal yang relevan dengan topik dan
menilal kelayakan jurnal dengan kriteria yang ditetapkan.

Menurut Kepmenkes RI n0.129 Tahun 2008 menyatakan bahwa standar
waktu tunggu resep racikan < 60 menit dan untuk resep non racikan/obat jadi <
30 menit. Pada studi literatur ini di dapatkan hasil bahwa waktu tunggu pelayanan
resep di beberapa rumah sakit masih belum sesuai dengan Kepmenkes RI no.129
Tahun 2008 tetapi ada juga rumah sakit yang sudah sesuai dengan standarnya.
Faktor penyebab waktu tunggu yang lama yaitu Sumber Daya Manusia (SDM),
sarana dan prasarana, pasien dan standard operating procedure (SOP).

Kata kunci : standar pelayanan minimal, waktu tungggu, resep non racikan, resep
racikan, instalasi farmasi rawat jalan.



ABSTRACT

PERMATASARI, O.P., 2020 LITERATURE STUDY OF TIME WAITING FOR
RECEPTION SERVICES IN PHARMACY INSTALLATION OF HOSPITAL,
SCIENTIFIC PAPER, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI,
SURAKARTA.

One of the standards of pharmaceutica services in the hospital is the time
wait for prescription service. Many patient complaints against waiting time
Service, the authors are interested in conducting literary studies in various
hospital. Recipe service waiting times include prescription medication and recipes
Non-blend drugs. The purpose of this research is to know the conformity Recipe
service waiting time in the hospita outpatient instalation with Hospita's
minimum service standards

The literary study method used is the systematic mapping study Using
predefined stages. Using 10 Study of libraries by identifying journals relevant to
the topic and Assess the feasibility of ajournal with defined criteria.

According to Kepmenkes Rl No. 129 Tahun 2008 states that the standard
Recipe wait time is £ 60 minutes and for non-prescription/drug recipes < 30
Minutes. In this literature study, get results that service waiting time Recipes in
some hospitals still not in accordance with Kepmenkes RI No. 129 Tahun 2008.
But there are aso hospitals that are already in accordance with the standards.
Factors causing long waiting time, namely human resources (HR), Facilities and
infrastructure, patients and Standard operating procedure (SOP).

Keywords: minimal service standards, time of the non-blend recipe, waiting time
cocncoction recipe, outpatient pharmacy installation.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi setiap
manusia. Meningkatnya pengetahuan masyarakat dan taraf hidup masyarakat
menjadikan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kualitas kesehatan juga
terus meningkat. Hal ini menyebabkan kebutuhan masyarakat akan sarana
pelayanan kesehatan juga semakin meningkat. Salah satu dari saran pelayanan
kesehatan yang menjadi rujukan masyarakat adalah rumah sakit. Rumah sakit
adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyel enggarakan pelayanan kesehatan
perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan, dan gawat darurat ( Dinkes 2014 ).

Seiring dengan persaingan antara sesama rumah sakit tersebut, rumah sakit
harus lebih giat lagi untuk meningkatkan kompetisi kualitas dan mutu pelayanan
salah satunya yaitu pelayanan Instalas Farmasi. Instalas Farmasi rumah sakit
merupakan bagian intergral pelayanan kesehatan di rumah sakit yang
memberikan pelayanan kefarmasian yang efektif dan efisien, serta menjamin
ketersediaan obat yang bermutu dengan harga terjangkau bagi semua lapisan
masyarakat (Pudjaningsih 2006). Adanya pelayanan kefarmasian diharapkan
dapat memberikan kepuasan kepada pasien. Dengan meningkatkanya kepuasan
pasien maka akan memberikan citra yang baik bagi instalas farmasi dan rumah
sakit (Lestari 2016).

Menurut Suciati (2006), bahwa pelayanan kefarmasian merupakan
pelayanan penunjang dan sekaligus merupakan revenue center utama. Hal tersebut
mengingat bahwa hampir 90% pelayanan kesehatan di rumah sakit menggunakan
perbekalan farmas (obat-obatan, bahan kimia, bahan radiologi, bahan alat
kesehatan, alat kedokteran dan gas medis), dan 50% dari pemasukan rumah sakit
berasal dari pengelolaan pembekalan farmasi. Rumah sakit sebagal wadah
pelayanan kesehatan sangat diperlukan dalam menyelenggarakan upaya
kesehatan. Sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan, rumah sakit harus



terus menerus memberikan pelayanan yang bermutu kepada setiap pasien. Untuk
menjamin mutu pelayanan tersebut Menteri Kesehatan Republik Indonesia
membuat keputusan tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) Rumah Sakit.

Hasil penelitian di Kanada menurut Mackinon dalam Matmunah (2007)
mengungkapkan pelayanan farmasi yang ideal harus memiliki sumber daya
manusia, sarana dan prasarana yang baik dan lengkap, pelayanan cepat, informas
yang jelas dan lengkap meliputi indikas obat, gejala atau akibat yang timbul dari
penggunaan obat, biaya, kelengkapan resep dan petunjuk penggunaan obat yang
memadai, dan waktu yang cukup untuk konsultasi obat. Perseps puas dinyatakan
konsumen jika mereka merasa mendapatkan pelayanan apotek yang sesuai atau
melebihi harapan.

Adapun tolak ukur standar pelayanan minimal untuk pelayanan farmas
yang harus dipenuhi yaitu ketersediaan formularium, waktu tunggu pelayanan
obat jadi dan obat racikan, kepuasan pelanggan dan tidak adanya kejadiaan
kesalahan pemberian obat. Ketatnya kompetisi jasa rumah sakit serta banyaknya
tuntutan masyarakat akan pelayanan yang cepat dan bermutu memaksa rumah
sakit untuk meningkatkan kualitas pelayanannya. Waktu tunggu yang lama
merupakan salah satu permasalahan yang ditemukan diinstalasi rawat jaan.
Waktu tunggu merupakan salah satu komponen yang dirasakan langsung oleh
pelanggan yang tidak hanya mencerminkan waktu tunggu sebenarnya tetapi juga
lebih dipengaruhi perseps pasien.

Hasil penelitian kualitas pelayanan waktu tunggu dan kepuasan pelanggan
sebelumnya yang telah dilakukan adalah :

1. Nurma et.al (2017) dengan judul * Analisis Waktu Tunggu Pelayanan
Resep Pasien Rawat Jaan Di Depo Farmasi Gedung MCEB RS Islam Sultan
Agung Semarang ” memperoleh hasil bahwa pada pelayanan resep racikan
terdapat delay di semua tahap pelayanan, dengan waktu delay terlama adalah saat
menunggu penyiapan obat sebesar 7.22 menit. Resep racikan yang tidak mencapai
standar SPM sebesar 11.1% dan yang tidak mencapal IMRS sebesar 55.6%.

2. Permana (2018) dengan judul “Evaluasi Waktu Tunggu dan Kepuasan
Pelayanan Pada Pasien Rawat Jalan di RSUD Dr.Loekmono Hadi Kudus Periode



Februari-April 2018 ” memperoleh hasil bahwa waktu tunggu pelayanan obat jadi
sebesar (36,33 + 15,52 menit) hasil tersebut tidak sesuai dengan standar SPM
rumah sakit yaitu sebesar < 30 menit, waktu tunggu obat racikan didapatkan hasil
sebesar (95,32 + 18,5 menit) hasil tersebut tidak sesuai dengan standar SPM
rumah sakit yaitu sebesar < 60 menit untuk obat racikan. Tingkat kepuasan
pelayanan di Instalasi Farmasi rawat jalan memiki rata-rata sebesar 80,98% yang
memenuhi SPM Rumah Sakit yaitu sebesar > 80%.

Instalas Farmasi merupakan salah satu unit pelayanan yang memberikan
pelayanan resep untuk pasien rawat jalan. Lonjakan pasien yang signifikan dan
jumlah petugas yang tidak memadai akan menyebabkan peningkatan jumlah
antrian pelayanan resep yang menyebabkan waktu tunggu pelayanan resep
menjadi lebih lama. Berdasarkan latar belakang tersebut pereview tertarik untuk
lebih memahami mengenai Waktu Tunggu Pelayanan Resep yang dituangkan
dalam tugas akhir review artikel dengan judul “ Studi Literaur Lama Waktu
Tunggu Pelayanan Resep Di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit .
Sehingga hasil review ini nanti dapat meadi acuan untuk meningkatkan
pelayanan di Rumah Sakit .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel akang masalah, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan yaitu :

1. Apakah waktu tunggu pelayanan resep racikan di instalasi farmasi rawat
jalan rumah sakit sesuai dengan Kepmenkes RI No.129 Tahun 20087
2. Apakah waktu tunggu pelayanan resep non racikan di instalas farmasi
rawat jalan rumah sakit sesual dengan Kepmenkes RI No0.129 Tahun
2008?
C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian mengena Studi Literatur Lama Waktu Tunggu Pelayanan
Resep di Rumah Sakit adalah untuk mengetahui:

1. Kesesuaian waktu tunggu pelayanan resep racikan di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan Rumah Sakit dengan Kepmenkes RI No.129 Tahun 2008.



2. Kesesuaian waktu tunggu pelayanan resep non racikan di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan Rumah Sakit dengan Kepmenkes RI N0.129 Tahun 2008.

D. Kegunaan Penelitiaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

Bagi pembaca : sebaga sarana untuk menambah pengetahuan mengenal
penelitian yang berhubungan dengan waktu tunggu pelayanan resep di
instalas farmasi rawat jalan rumah sakit.

Peneliti : untuk menambah wawasan di bidang pelayanan kefarmasian serta
meningkatkan pemahaman dan penerapan teori yang sudah di peroleh selama
perkuliahan

Bagi ingtitusi RS : diharapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan mutu
pelayanan di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit.



